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The family was as the first education, the main and oldest, which functions as the foundation 
stone or foundation for morality and religious education (social and moral education). 
Education in family, usually natural or informal. But if the education in the family business 
that fails, will form a child who tends to be lazy child to learn, so that children's achievement 
will never be in line with expectations. This study aims to determine the role of parents 
towards Islamic education, factors of non-performance of Islamic religious education, and 
the role of parents to inculcate Islamic religious education for children in industrial 
environments. Parents' role in educating children Islamically include instilling good values 
religious education through personal development of children, develop the child's religious 
education and ethical guidance for daily life.  
 
Kata kunci: peranan, orang tua, pendidikan Islam dan anak. 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama yang sempurna 
memiliki tujuan agar manusia bisa hidup 
berbahagia di dunia dan di akhirat.
1
 Baik 
buruknya kehidupan seseorang di akhirat 
bergantung pada baik buruknya kehidupan 
di dunia ini. Sebaliknya kehidupan yang 
tidak baik di dunia akan membawa 
kesengsaraan di akhirat. Salah satu usaha 
untuk mengarah ke sana adalah pendidikan 
baik di keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Secara mendasar dapat dikatakan 
bahwa lingkungan pendidikan Agama dapat 
diklasifikasikan menjadi lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Setiap lingkungan 
tersebut sebaiknya harus memberikan 
pengaruh pada proses pembentukan 
individu melalui Pendidikan Agama yang 
diterimanya, baik langsung maupun tidak 
                                                 
*  Dosen Tetap Jurusan Hukum Syari‟ah Prodi. Al 
Ahwal Al Syakhsiyah STAI Al-Hidayah Bogor 
1
  Kesempurnaan Islam telah disebutkan oleh Allah 
ta‟ala dalam firmanNya” Pada hari ini Aku telah 
sempurnakan bagi kalian agama kalian, telah 
Aku sempurnakan nikmatku pada kalian dan 
Aku telah ridha Islam menjadi agama kalian” QS 
Al-Maidah: 3.    
langsung.
2
 Sehingga hubungan di antara 
ketiga lingkungan tersebut mengarah pada 
tujuan Pendidikan Agama Islam 
sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang 45 pasal 31 ayat 3 yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah ta‟ala, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Proses Pendidikan Agama dengan 
ketiga komponen tersebut idealnya 
memang harus ada kerja sama yang baik, 
koordinasi dan inter relasi yang harmonis 
demi tercapainya tujuan Pendidikan 
Nasional di Indonesia. Tujuan Pendidikan 
Agama pada dasarnya adalah membentuk 
manusia yang berakhlaq mulia 
sebagaimana selaras dengan tujuan 
Pendidikan Agama Islam, yaitu mendidik 
akhlaq dan jiwa mereka, menanamkan rasa 
fadhilah, membiasakan mereka dengan 
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan 
                                                 
2
  A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, 
Ghalia Indonesia, Jakarta, 1986, hlm. 25 
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menuju suatu kehidupan yang suci 
seluruhnya ikhlas dan jujur.
3
  
Langkah yang harus ditempuh untuk 
mencapai tujuan terebut adalah dengan 
mengoptimalkan kembali Pendidikan 
Agama Islam baik di dalam keluarga, 
sekolah dan di masyarakat. Pendidikan 
Agama Islam yang dilaksanakan secara 
formal adalah yang diajarkan pada lembaga 
pendidikan formal dari mulai SD/MI, 
MTs/SMP dan MA/SMU/SMK. Pada 
wilayah non formal maka pendidikan 
agama dilaksanakan oleh keluarga dan 
masyarakat pada umumnya. Pada 
prakteknya kedua unsur ini harus berjalan 
terpadu, yaitu antara pendidikan agama di 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Menarik untuk dijadikan obyek 
penelitian karena banyak kalangan ahli 
berpendapat bahwa pendidikan keluarga 
adalah awal pendidikan yang akan 
menenetukan berhasil tidaknya Pendidikan 
Agama di sekolah.
4
 Sementara itu, seorang 
ahli mengemukakan bahwa betapa 
pentingnya pendidikan keluarga bagi anak-
anaknya yang sedang berkembang. 
Pendapat ini menunjukkan bahwa keluarga 
atau orang tua adalah fundamen dari 
pendidikan anak yang sangat menentukan 
pendidikan anak itu dimasa yang akan 
datang, baik di sekolah maupun di 
masyarakat. 
Dengan demikian nyatalah bahwa 
fase perkembangan anak baik dalam 
perkembangan jasmani, intelektual, fantasi 
maupun perasaan dan Akhlaq sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak 
                                                 
3
  Dep. P&K, Sistem Pendidikan Nasional, Menara 
Wiyata, Semarang, 1989, hlm. 14 
4
  M. Ngalim Purwanto, MP, Ilmu Pendidikan 
Teoritis & Praktis, Remaja Karya CV, Bandung, 
1988, hlm. 86 
pada fase-fase berikutnya.
5
 Keluarga adalah 
sebagai pendidikan pertama, utama dan 
tertua, yang fungsinya sebagai peletak 
dasar atau landasan bagi pendidikan akhlaq 
dan agama (pendidikan sosial dan moral). 
Dasar yang dipakai adalah kasih sayang, 
yang dapat terbentuk : kasih sayang dan 
penjelasan tentang status kedudukan anak. 
Pendidikan di keluarga ini, biasanya 
bersifat kodrati atau informal. Akan tetapi 
apabila usaha pendidikan dalam keluarga 
itu gagal, akan terbentuk seorang anak yang 
cenderung untuk menjadi anak yang malas 
untuk belajar, sehingga prestasi anak 




Secara mendasar, pendidikan anak 
merupakan tanggung jawab orang tua. Hal 
itu merupakan rahmat yang telah 
diamanatkan Allah , kepada setiap orang 
tua. Mereka tidak bisa menghindari dari 
tanggung jawab itu, karena telah menjadi 
amanat Allah yang dibebankan kepada kita. 
Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa: 
“Melatih anak-anak adalah suatu hal yang 
sangat penting sekali, karena anak sebagai 
amanat bagi orangtuanya. Hati anak suci 
bagaikan mutiara cemerlang, bersih dari 
segala pikiran serta gambaran, ia dapat 
menerima segala yang diukirkan atasnya. 
Maka apabila ia dibiasakan ke arah 
kebenaran dan diajarkan kebenaran, jadilah 
ia baik dan berbahagia di dunia akhirat. 
Sedangkan ayah ibu serta pendidik turut 
mendapatkan bagian pahala, tetapi apabila 
ia dibiasakan jauh atau dibiarkan dengan 
kejelekan, maka celaka dan rusaklah ia dan 
para pendidik mendapat dosa. Untuk itu 
wajiblah orang tua mengajarkan anak untuk 
                                                 
5
  Asnelly ilyas, Mendambakan Anak Saleh 
(Jakarta : al-bayan, 2000 ), hlm. 63. 
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menjauhkan diri dari perbuatan dosa 
dengan mendidik dan mengajak berakhlak 
baik dan menjaganya dari teman-teman 
yang jahat dan tidak boleh membiasakan 
anak dalam bersenang-senang yang 
membuatnya lupa akan tugas dan 
tanggungjawab.  
Berdasarkan pembahasan ini maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan 
keluarga atau orang tua sangat penting 
dalam membimbing anaknya melalui 
pendidikan agama. Terutama bimbingan 
yang lebih intensif pada masa 
perkembangan baik pada tingkat SD/MI, 
formal adalah yang diajarkan pada lembaga 
pendidikan formal dari mulai SD/MI, 
MTs/SMP maupun MA/SMU/SMK. Oleh 
sebab itu bimbingan, pengawasan dan 
keteladanan orang tua sangatlah berarti 
bagi perkembangan anak untuk 
memperoleh hasil yang optimal guna 
mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkannya. 
B. Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, 
maka peran orang tua memiliki posisi kunci 
dalam kesuksesan seorang anak dalam 
bidang agama. Namun tema ini terlalu luas 
untuk dikaji, oleh karena itu untuk 
menghindari meluasnya permasalahan yang 
dibahas, maka penulis memberikan batasan 
masalah. Penulis memfokuskan masalahnya 
dengan menitikberatkan pada peranan 
orang tua dalam mendidik anak secara 
islami. Pembentukan kepribadian anak 
dalam suatu keluarga dimulai dari masa 
kanak-kanak hingga dewasa, karena pada 
usia tersebut anak mulai tertarik untuk 
melakukan dan meniru hal-hal yang 
dilakukan oleh orang tuanya. Orang tua 
memiliki tanggung jawab terhadap 
pendidikan akhlak anak menurut perspektif 
pendidikan Islam. 
Agar penelitian ini lebih terfokus, 
maka penulis akan membatasi diri pada 
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 
berikut; Pertama, bagaimana perspektif 
pendidikan Islam tentang pendidikan 
anak?. Kedua, apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendidikan anak? Ketiga, 
bagaimana peranan orang tua dalam 
mendidik anak secara islami?  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menjawab pertanyaan penelitian 
yang berkaitan peran orang tua dalam 
mendidik anak secara Islam. Adapun 
rincian dari tujuan dalam penelitian ini 
adalah: pertama, untuk mengetahui 
perspektif pendidikan Islam tentang 
pendidikan anak. Kedua, untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendidikan anak. Ketiga, 
untuk mengetahui peranan orang tua dalam 
mendidik anak secara islami.  
C. Peranan Orang Tua dalam 
Mendidik Anak Secara Islami 
1. Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah komponen keluarga 
yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan 
perkawinan yang sah yang dapat 
membentuk sebuah keluarga. Orang tua 
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 
mengasuh dan membimbing anak-anaknya 
untuk mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sedangkan 
pengertian orang tua di atas, tidak terlepas 
dari pengertian keluaga, karena orang tua 
merupakan bagian keluarga besar yang 
sebagian besar telah tergantikan oleh 
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan 
anak-anak. 
Bila ditinjau berdasarkan Unang-
Undang no. 10 tahun 1972, keluarga terdiri 
atas ayah, ibu dan anak karena ikatan darah 
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maupun hukum. Keluarga dalam 
hubungannya dengan anak diidentikkan 
sebagai tempat atau lembaga pengasuhan 
yang paling dapat memberi kasih sayang, 
kegiatan menyusui, efektif dan ekonomis. 
Di dalam keluargalah kali pertama anak-
anak mendapat pengalaman langsung yang 
akan digunakan sebagai bekal hidupnya di 
kemudian hari melalui latihan fisik, mental, 
emosional, sosial, dan spiritual. 
2. Pengertian Anak 
Agama Islam memberikan batasan 
yang jelas mengenai definisi “anak” beserta 
batasannya secara jelas. Anak adalah 
manusia yang belum mencapai akil baligh 
(dewasa). Laki-laki disebut dewasa ditandai 
dengan mimpi basah, sedangkan 
perempuan dengan menstruasi. Jika tanda-
tanda puber tersebut sudah tampak, 
berapapun usianya maka ia tidak bisa lagi 
dikategorikan “anak-anak” yang bebas dari 
pembebanan kewajiban. Justru sejak itulah 
anak-anak memulai kehidupannya sebagai 
pribadi yang memikul tanggung jawab. 
Termasuk ketika ia telah matang dan 
memilih untuk menyalurkan kebutuhan 
biologisnya dengan pernikahan, maka hal 
itu tidak boleh dilarang. 
Namun menurut TEMPO Interaktif, 
Jakarta: Masalah pembatasan usia dalam 
pendefinisian “anak” hingga kini belum 
juga terselesaikan. Selama ini, setiap 
instansi memiliki definisi batas usia anak 
yang berbeda, tergantung kepentingan 
masing-masing. Khofifah Indar Parawangsa 
mencontohkan bahwa Departemen Tenaga 
Kerja menetapkan batasan usia anak-anak 
di bawah usia 15 tahun. Sedangkan 
Departemen Agama, sesuai dengan UU 
Perkawinan yang menyatakan bahwa usia 
layak untuk menikah adalah 17 tahun, 
membatasi usia anak hingga 16 tahun. 
Sementara Departemen Kehakiman sendiri 
memberikan dua macam batasan usia anak. 
Di bawah 18 tahun untuk kasus-kasus 
pidana dan di bawah 21 tahun untuk kasus-
kasus perdata. Di sisi lain Departemen 
Dalam Negeri membatasi usia anak di 
bawah 17 tahun. Sebab, pada usia 17, 
seseorang bisa memperoleh KTP. 
Sementara batasan umur untuk 
seorang anak menurut Ilmu Psikologis 
adalah terdiri dari : 
a. bayi usia 0-2 tahun 
b. batita usia 3 tahun 
c. balita usia 4-5 tahun 
d. anak kecil usia 6-12 tahun 
e. remaja 13-16 tahun 
f. remaja dewasa (pemuda/i) usia 17-21 
tahun 
g. orang dewasa usia 22 tahun ke atas 
atau ketika dia telah menikah 
walaupun belum berusia 22 tahun. 
Tetapi jika maksudnya “seorang 
anak”, maka batasannya adalah ketika dia 
berhadapan dengan orang tuanya dia tetap 
disebut “seorang anak”. 
Usia anak adalah periode yang sangat 
menentukan kualitas seorang manusia 
untuk dewasa nantinya. Saat ini masih 
terdapat perbedaan dalam penentuan usia 
anak. Menurut UU no.20 tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak dan WHO yang 
dikatakan masuk usia anak adalah sebelum 
usia 18 tahun dan yang belum menikah. 
American Academic of Pediatric tahun 
1998 memberikan rekomendasi yang lain 
tentang batasan usia anak yaitu mulai dari 
fetus (janin) hingga usia 21 tahun. Batas 
usia anak tersebut ditentukan berdasarkan 
pertumbuhan fisik dan psikososial, 
perkembangan anak, dan karakteristik 
kesehatannya. Usia anak sekolah dibagi 
dalam usia prasekolah, usia sekolah, 
remaja, awal usia dewasa hingga mencapai 
tahap proses perkembangan sudah lengkap. 
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3. Pendidikan Agama  
Menurut bahasa “akhlak” artinya 
tindak-tanduk atau kebiasaan-kebiasaan. 
Sedangkan menurut istilah “akhlak” adalah 
suatu bentuk (naluri asli) dalam jiwa 
seseorang manusia yang dapat melahirkan 
sesuatu tindakan dan kelakuan dengan 
mudah dan spontan tanpa pikiran (Imam 
Al-Ghazali). Sesuatu keadaan jiwa 
seseorang yang menimbulkan terjadinya 
perbuatan seseorang dengan mudah. 
Persamaan dan perbedaan akhlak, 
etika, dan budi pekerti. Menurut bahasa 
“akhlak” sama dengan adab, sopan-santun, 
tata krama, budi pekerti dan etika. 
“Akhlak” secara terminologi berarti tingkah 
laku seseorang yang didorong oleh suatu 
keinginan secara sadar untuk melakukan 
suatu perbuatan yang baik. Akhlak 
merupakan bentuk jamak dari kata 
“khuluk”, berasal dari bahasa Arab yang 
berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. 
Tiga pakar di bidang akhlak yaitu 
Ibnu Miskawaih, Al-Ghazali, dan Ahmad 
Amin menyatakan bahwa akhlak adalah 
perangai yang melekat pada diri seseorang 
yang dapat memunculkan perbuatan baik 
tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih 
dahulu. 
،اًم سُ سُ ،نْ سُ سُنُل وَ نْ وَ ، ،اًم وَ نْ إِ ، سُامنَّلا ، وَ وَ نْ وَ ، نْ إِ وَ 
Muslim yang paling sempurna 
imannya ialah yang terbaik 
akhlaknya. H.R. Tirmidzi dan 
Ahmad. 
Hadis ini mengungkapkan hal yang 
sangat penting dalam Islam, yaitu akhlak. 
Selain masalah tauhid dan syari‟at, akhlak 
memiliki porsi pembahasan yang sangat 
luas.  
Secara etimologi akhlak terambil dari 
akar kata khuluk yang berarti tabiat, 
muru‟ah, kebiasaan, fitrah atau naluri. 
Sedangkan secara syar‟i, seperti 
diungkapkan Imam Al-Ghazali, akhlak 
adalah sesuatu yang menggambarkan 
perilaku seseorang yang terdapat dalam 
jiwa yang baik, yang darinya keluar 
perbuatan secara mudah dan otomatis tanpa 
terpikir sebelumnya. 
Minimal ada 6 (enam) metode 
pembinaan akhlak dalam perspektif Islam, 
metode yang diambil dari Al-Qur‟an dan 
Hadis, serta pendapat pakar pendidikan 
Islam : 
a. Metode Uswah (teladan) 
Teladan adalah sesuatu yang pantas 
untuk diikuti, karena mengandung nilai-
nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang 
harus dicontohdan diteladani adalah 
Rasulullah , sebagaimana firman Allah  
dalam surah al-Ahzab ayat 21: 
             
“Sesungguhnya telah ada pada 
diri Rasulullah suri tauladan yang 
baik bagimu…” 
Rasulullah adalah orang pertama 
yang menjadi panutan bagi umat Islam 
untuk diteladani akhlak eliau. Ini 
menggambarkan bahwa dalam suatu 
keluarga yang dijadikan panutan bagi 
anaknya adalah orang tua. 
b. Metode Ta’widiyah (pembiasaan) 
Secara etimologi, pembiasaan asal 
katanya adalah “biasa”. Dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, “biasa” artinya 
lazim atau umum, seperti sedia kala,sudah 
merupakan hal yang tidak terpisahkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Muhammad 
Mursyi dalam bukunya “Seni Mendidik 
Anak”, menyampaikan nasihat Imam Al-
Ghazali : “Seorang anak adalah amanah 
(titipan) bagi orang tuanya, hatinya sangat 
bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan 
dan diajarkan sesuatu kebaikan, maka ia 
akan tumbuh dewasa dengan tetap 
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melakukan kebaikan tersebut, sehingga ia 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 
akhirat.” 
Dalam ilmu jiwa perkembangan, 
dikenal teori konvergensi, di mana pribadi 
dapat dibentuk oleh lingkungannya, dengan 
mengembangkan potensi dasar yang ada 
padanya. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan, untuk mengembangkan potensi 
dasar tersebut, adalah melalui kebiasaan 
yang baik. Oleh karena itu, kebiasaan yang 
baik dapat menempa pribadi yang 
berakhlak mulia. 
Aplikasi metode pembiasaan tersebut, 
diantaranya adalah, terbiasa dalam keadaan 
berwudhu‟, terbiasa tidur tidak terlalu 
malam dan bangun tidak kesiangan, 
terbiasa membaca Al-Qur‟an dan Asma-ul 
husna shalat berjamaah di masjid/mushalla, 
terbiasa berpuasa sekali sebulan, terbiasa 
makan dengan tangan kanan dan lain-lain. 
Pembiasaan yang baik adalah metode yang 
ampuh untuk meningkatkan akhlak anak. 
c. Metode Mau’izhah (nasehat) 
Kata mau’izhah berasal dari kata 
wa‟zhu, yang berarti nasehat yang terpuji, 
memotivasi untuk melaksanakannya 
dengan perkataan yang lembut. Allah 
berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 
232: 
،إِ إِ ،سُ وَو سُ ، وَ 
إِا  وَ ۦ، إِمنْ وَنُينْاٱوَ ،
إِنَّللَّٱإِ ،سُ 
إِ نْؤسُنُ ، نْ سُكل
إِ ، وَ موَك، وَ ،
،إِ إِ  وَ نْٱٱ 
Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di 
antara kalian, yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. 
Aplikasi metode nasehat, di antaranya 
adalah nasehat dengan argument logika, 
nasehat tentang keuniversalan Islam, 
nasehat yang berwibawa, nasehat dari 
aspek hukum, nasehat tentang „amar ma‟ruf 
nahi mungkar”, nasehat tentang amal 
ibadah dan lain-lain. Namun yang paling 
penting, orang tua harus mengamalkan 
terlebih dahulu apa yang dinasehatkan 
tersebut, kalau tidak demikian, maka 
nasehat hanya akan menjadi lips-service. 
d. Metode Qishshah (cerita) 
Qishshah dalam pendidikan 
mengandung arti, suatu cara dalam 
menyampaikan ajaran, dengan menuturkan 
secara kronologis, tentang bagaimana 
terjadinya sesuatu hal, baik yang 
sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan 
saja. Dalam pendidikan Islam, ceritera yang 
bersumber dari al-Qur‟an dan hadist 
merupakan metode pendidikan yang sangat 
penting, alasannya, ceritera dalam al-
Qur‟an dan hadist selalu memikat, 
menyentuh perasaan dan mendidik 
perasaan keimanan. Misalnya kisah tentang 
Nabi Yusuf, kisah Bani Isra‟il dan lain-lain. 
Aplikasi metode qishshah ini, di 
antaranya adalah memperdengarkan casset, 
video, dan ceritera-ceritera tertulis atau 
bergambar. Orang tua harus membuka 
kesempatan bagi anak untuk bertanya, 
setelah itu menjelaskan tentang hikmah 
qishshah dalam meningkatkan akhlak 
mulia. 
e. Metode Amtsal (perumpamaan) 
Metode perumpamaan adalah metode 
yang banyak dipergunakan dalam al-Qur‟an 
dan hadist untuk mewujudkan akhlak 
mulia. Allah  berfirman dalam surah al-
Baqarah ayat 17:  
                
Perumpamaan mereka adalah 
seperti orang yang menyalakan 
api. 
Dalam beberapa literatur Islam, 
ditemukan banyak sekali perumpamaan, 
seperti mengumpamakan orang yang lemah 
laksana kupu-kupu, orang yang tinggi 
seperti jerapah, orang yang berani seperti 
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singa, orang gemuk seperti gajah, orang 
kurus seperti tongkat, orang ikut-ikutan 
seperti beo dan lain-lain. Disarankan untuk 
mencari perumpamaan yang baik, ketika 
berbicara dengan anak, karena 
perumpamaan itu akan melekat pada 
pikirannya dan sulit untuk dilupakan. 
Aplikasi metode perumpamaan, di 
antaranya adalah yang diajarkan bersifat 
abstrak, membandingkan dua masalah yang 
sepadan dan orang tua tidak boleh salah 
dalam membandingkan, karena akan 
membingungkan anak. Metode 
perumpamaan ini akan dapat memberi 
pemahaman yang mendalam, terhadap hal-
hal yang sulit dicerna oleh perasaan. 
Apabila perasaan sudah disentuh, akan 
terwujudlah anak yang memiliki akhlak 
mulia dengan penuh kesadaran. 
f. Metode Tsawab (ganjaran) 
Armai Arief dalam bukunya, 
Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan 
Islam, menjelaskan pengertian tsawab itu, 
sebagai : “hadiah, hukuman”. Metode ini 
juga penting dalam pembinaan akhlak, 
karena hadiah dan hukuman sama artinya 
dengan reward and punishment dalam 
pendidikan Barat. Hadiah bisa menjadi 
dorongan spiritual dalam bersikap baik, 
sedangkan hukuman dapat menjadi remote 
control,dari perbuatan tidak terpuji. 
Aplikasi metode ganjaran yang 
berbentuk hadiah, di antaranya adalah 
memanggil dengan panggilan kesayangan, 
memberikan pujian, memberikan maaf atas 
kesalahan mereka, mengeluarkan perkataan 
yang baik, bermain atau bercanda, 
menyambutnya dengan ramah, menelepon-
nya kalau perlu dan lain-lain. Aplikasi 
metode ganjaran yang berbentuk hukuman, 
di antaranya pandangan yang sinis, memuji 
orang lain di hadapannya, tidak mem-
pedulikannya, memberikan ancaman yang 
positif dan menjewernya sebagai alternatif 
terakhir. 
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam 
Nawawi dari Abdullah bin Basr al-Mani, ia 
berkata: “Aku telah diutus oleh ibuku, 
dengan membawa beberapa biji anggur 
untuk disampaikan kepada Rasulullah, 
kemudian aku memakannya sebelum aku 
sampaikan kepada beliau, dan ketika aku 
mendatangi Rasulullah, beliau menjewer 
telingaku sambil berseru : Wahai penipu!” 
Seorang yang bertauhid dan baik 
akhlaknya berarti ia adalah sebaik-baik 
manusia. Makin sempurna tauhid 
seseorang, akan semakin baik pula 
akhlaknya. Sebaliknya, tatkala seorang 
hamba memiliki akhlak buruk, berarti akan 
lemah pula tauhidnya. 
Akhlak adalah tolak ukur 
kesempurnaan iman seseorang. Rasulullah 
 bersabda, “Orang mukmin yang paling 
sempurna imannya ialah yang terbaik 
akhlaknya”. H.R. Tirmidzi dan Ahmad.  
4. Peranan Orang Tua dalam Mendidik 
Anak Secara Islami 
Ahmad Tafsir berpendapat bahwa: 
“Orang tua adalah pendidikan utama dan 
pertama dalam hal penanaman keimanan 
bagi anak, disebut pendidikan utama karena 
besar sekali pengaruhnya. Disebut-sebut 
pendidikan pertama karena merekalah yang 
pertama yang mendidik anaknya,. Di 
sekolah, pesantren, dan guru agama yang 
diundang adalah institusi pendidikan dan 
orang yang sekedar membantu orang tua.” 
Pada awalnya penciptaannya seorang 
anak lahir dalam keadaan suci dan 
bertauhid murni,ia mempunyaifitrah untuk 
beragama. Firman Allah : 
               
                
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            
         
Maka hadapkanlah wajahmu 
kepada agama Allah dengan 
selurus-lurusnya, sesuai dengan 
kecenderungan aslinya), itulah 
fitrah Allah, yang Allah 
menciptakan manusia atas fitrah 
itu. Itulah agama yang lurus. 
Namun kebanyakan orang tua 
tidak mengetahuinya. Q.S. Ar-
Rum: 30 
Pendidikan berawal dari rumah, di 
mana seorang anak tumbuh dari didikan 
orang tuanya. Dan rumah yang didambakan 
setiap anak adalah rumah layaknya surga, 
yaitu suasana yang penuh kasih sayang 
sehingga memberikan rasa aman kepada 
anak untuk bertumbuh kembang. Sebagai 
tugas dan kewajiban orang tua adalah untuk 
membahagiakan anak di dunia sampai 
akhirat. 
Mengenai tugas dan kewajiban orang 
tua disebutkan oleh Drs. Amir Daen 
Indrakusuma, bahwa: “Tugas utama dari 
keluarga bagi pendidikan anak ialah 
merupakan peletak dasar bagi pendidikan 
akhlak dan pandangan hidup keagamaan. 
Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil 




Penanaman pandangan hidup 
keagamaan sejak masa kanak-kanak adalah 
tindakan yang tepat dilakukan oleh orang 
tua, karena masa kanak-kanak merupakan 
masa yang paling baik untuk 
perkembangan jiwa anak menuju 
kedewasaan melalui penanaman nilai-nilai 
keagamaan. Pada masa kanak-kanak 
tindakan orang tua yang terpenting adalah 
meresepkan dasar-dasar hidup beragama, 
                                                 
7
  Amir Daen Indrakusuma, 1973 : 109.  
seperti dengan membiasakan anak 
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 
orang tuanya, agar anaknya tertanam untuk 
mencintai kegiatan yang dilakukan orang 
tuanya. Hal ini akan bisa terlaksana apabila 
adanya hubungan yang harmonis antara 
sesama anggota keluarga. 
Hubungan dalam keluarga antara 
orang tua dengan anak didasarkan atas 
hubungan alamiah, dilaksanakan dalam 
bentuk kasih sayang yang murni, rasa kasih 
sayang antara oang tua dengan anaknya. 
Rasa kasih sayang yang demikian akan 
menjadi sumber kekuatan yang 
mendorongnya untuk selalu memberikan 
bimbingan dan pertolongan terhadap 
kebutuhan anak secara wajar. 
Bimbingan dan pertolongan yang 
diberikan orang tua terhadap anak secara 
berlebihan justru akan membahayakan 
perkembangan jiwa anak, seperti rasa 
canggung bila berhadapan dengan orang 
lain, ragu-ragu dalam bertindak, membawa 
kepada sikap menggantungkan diri kepada 
orang lain dan sikap negatif lainnya. 
Untuk menghindari perkembangan 
jiwa yang tidak wajar, Islam mengajarkan 
mengenai beberapa prinsip yang akan 
dilakukan orang tua dalam mendidik putra-
putrinya. Adapun prinsip-prinsip tersebut 
adalah: 
a. Anak ketika baru lahir berada dalam 
keadaan tidak berdaya dan dalam 
keadaan fitrah dengan potensi-potensi 
untuk bertumbuh dan berkembang. 
Hal ini mengundang bantuan dan 
pengaruh orang tua untuk 
mengarahkan dan memanfaatkannya 
sesuai dengan perkembangan dan 
kesiapan anak untuk menerimanya 
berlandaskan nilai-nilai dan norma-
norma Islam. 
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b. Hubungan dan suasana kekeluargaan 
yang memberikan rasa aman dan 
cinta kasih kepada anak. 
Suasana rumah tangga yang baik 
ditandai oleh hubungan dan suasana 
kekeluargaan yang harmonis, 
sehingga setiap anggotanya 
merasakan aman dan tentram yang 
diliputi oleh rasa cinta kasih sayang. 
Seperti yang dikatakan oleh Prof. Dr. 
Musthafa Fahmi : “Kebutuhan akan 
kasih sayang adalah kebutuhan yang 
ingin dipenuhi oleh anak, si anak 
memerlukan suatu perasaan bahwa 




Perasaan aman dalam jiwa meliputi 
tiga syarat pokok, yaitu : kasih 
sayang, penerimaan, dan kestabilan. 
Perasaan anak bahwa ia disayangi 
orang tuanya adalah sangat penting 
bagi pertumbuhannya, baik dari segi 
emosi, biologi maupun mental anak. 
Kasih sayang tidak dapat berperan 
baik dalam membuat anak merasa 
aman, kecuali apabila anak merasa 
bahwa dirinya diterima dalam 
keluarga, ia mendapat tempat dalam 
keluarga dan anak merasa orang 
tuanya telah berkorban untuk 
kebahagiaannya. Adapun kestabilan 
keluaraga juga sangat penting bagi 
pencapaian rasa aman anak. Semakin 
harmonis hubungan antar anggota 
keluarga maka pertumbuhan anak 
akan semakin stabil pula. Dan 
sebaliknya apabila lingkungan 
keluarga itu goncang, tidak ada 
kesesuaian, miskin dari nilai-nilai 
moral, maka pertumbuhan anak 
                                                 
8
 Mushafa Fahmi, 1974, hlm. 56. 
terhambat, jiwanya goncang dan tidak 
stabil. 
c. Orang tua adalah pendidik yang 
bertanggung jawab atas pendidikan 
anak-anaknya. 
Syariat Islam telah menjadikan orang 
tua bertanggung jawab atas 
kelangsungan hidup anak dengan 
dasar bahwa anak adalah amanah 
Tuhan untuk dipelihara dan akan 
dipertanggungjawabkan dihadapan 
Tuhan kelak. 
d. Kewibawaan orang tua sebagai 
pendidik anaknya di rumah. 
Orang tua yang memiliki 
kewibawaan adalah orang tua yang 
mengetahui norma dan perilaku yang 
baik serta berusaha hidup sesuai 
dengan nilai dan norma yang 
diyakini, sehingga anak dapat 
mengidentifikasikan dirinya dengan 
pribadi orang tuanya. Tingkat 
kewibawaan orang tua terhadap anak-
anaknya sebanding dengan tingkat 
realisasi nilai dan norma dalam 
pribadinya. 
e. Orang tua sebagai teladan bagi anak-
anaknya. 
Orang tua dalam mendidik anak-
anaknya tidak cukup hanya dengan 
nasehat-nasehat, dalam arti 
memberikan pengetahuan tentang 
nilai dan sikap yang baik saja, akan 
tetapi harus dimulai dengan mendidik 
diri sendiri, yaitu dengan memberi 
contoh terlebih dahulu kepada anak-
anaknya. Sikap dan perilaku terpuji 
orang tua terhadap anaknya 
mencerminkan ia mempunyai 
kepribadian luhur yang akan 
dijadikan contoh ideal bagi perilaku 
pribadinya sehari-hari. 
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f. Penanaman budi pekerti yang baik 
dalam keluarga adalah tugas utama 
orang tua terhadap anaknya. 
Seseorang yang berbudi pekerti baik 
adalah seseorang yang perbuatan dan 
perilakunya sesuai dengan nilai dan 
norma yang baik yang berlaku dalam 
masyarakat. Untuk tercapainya 
keseimbangan antara norma dalam 
keluarga dengan norma yang berlaku 
dalam masyarakat. 
Sehubungan dengan hal itu, maka 
orang tua di rumah selalu 
menanamkan akhlak yang baik agar 
anak hidup serasi dan bahagia dalam 
lingkungan keluarga dan 
masyarakatnya. Sebagai ciri pokok 
seseorang yang berakhlak mulia 
adalah rasa tanggung jawab. 
Tanggung jawab adalah mengetahui 
nilai dan norma, terutama hak dan 
kewajiban dan berusaha hidup sesuai 
dengan nilai dan norma yang 
diyakini. Akhlak baik yang ditopang 
oleh pengetahuan dan keterampilan 
yang bermanfaat akan tercermin 
dalam bentuk amal kebaikan yang 
dampaknya akan terlihat dalam 
kehidupan pribadinya di lingkungan 
keluarga serta dalam kehidupan 
masyarakat dan bangsanya. 
Anak bagi orang tua adalah amanat 
yang harus dipertanggungjawabkan, 
demikian pula ia adalah fitnah dan 
perhiasan dunia, sehingga orang tua 
harus bisa mendidiknya sesuai 
dengan aturan Islam. Pendidikan 
agama Islam dalam keluarga akan 
menjadikan anak-naka tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan nilai-nilai, 
norma-norma yang luhur, dan tingkah 
laku yang ditanamkan oleh orang 
tuanya. Allah berfirman dalam Q.S. 
Al-Anfal ayat 28 yang berbunyi : 
             
              
Dan ketahuilah bahwa hartamu 
dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesungguhnya 
di sisi Allahlah pahala yang besar.  
 
D. Kesimpulan 
Peran Orang Tua Terhadap 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak, Peran 
orang tua agar dapat menanamkan nilai 
pendidikan Agama dengan baik dapat 
menjalankan sebagai berikut: a) Tidak 
seharusnya orang tua menampakkan 
terjadinya perbedaan pendapat, saling 
menyalahkan dan saling meremehkan. 
Apalagi pertengkaran tersebut terjadi di 
hadapan anak. b) Hindarkan diri dari 
pertemuan pertemuan keluarga yang 
didalamnya membahas sesuatu yang tercela 
sehingga menyebabkan anak mengikuti 
perbuatan tersebut, seperti ghibah atau 
gosip, dengki, iri, tamak, takabur, dan 
perbuatan-perbuatan atau perkataan tercela 
lainnya. c) Hendaknya orang tua 
mendahulukan keridhoan Allah daripada 
kemauan pribadi dalam melakukan 
perbuatan, terutama yang berhubungan 
langsung dengan anak. d) Senantiasa 
berprasangka baik terhadap orang lain. e) 
Saling memanggil dengan panggilan yang 
baik dan terhormat serta menghindarkan 
diri dari perkataan-perkataan buruk dan 
umpatan-umpatan. f) Jangan suka 
mengeluh karena akan menyebabkan anak 
memiliki pandangan-pandangan yang 
negatif terhadap sesuatu tetapi senantiasa 
bersyukurlah atas nikmat Allah dan 
bersabarlah. g) Adakan pertemuan dalam 
pertemuan dalam keluarga sacara berkala 
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi 
di dalam keluarga dan hadirkanlah anak-
anak untung saling bertukar pikiran. 2) 
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Faktor Penyebab Tidak Terlaksananya 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak; tidak 
Diminatinya Pendidikan Agama Islam, b. 
Banyak Yang Mengejar Pendidikan Umum 
Untuk Mencari Pekerjaan.  
Upaya Orang Tua Untuk 
Menanamkan Pendidikan Agama Islam 
Bagi Anaknya meliputi; Pembinaan Pribadi 
Anak, Mengembangkan Pendidikan Agama 
Pada Anak dan Pembinaan Etika Untuk 
Pergaulan sehari-hari. 
Selanjutnya rekomendasi dari 
penelitian ini adalah hendaknya orang tua 
dapat menunjukkan sikap penuh kasih 
sayang dan pengertian dalam mengatasi 
masalah tanpa sikap otoriter. Orang tua 
juga sedapat mungkin menunjukkan sikap 
bersahabat dan keakraban dengan anak 
sehingga akan memberikan rasa aman 
kepadanya. Karena orang tua sendiri adalah 
pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai 
penyebab perkenalanya dengan alam luar, 
maka setiap reaksi emosi anak, orang tua 
harus memperhatikan dan mengawasi 
perkembangannya. 
Latihan-latihan Agama hendaknya 
harus dilakukan terus menerus agar 
menumbuhkan nilai-nilai keagamaan yang 
kuat. Kepercayaan anak-anak tumbuh 
melalui latihan-latihan dan didikan yang 
diterimanya dalam lingkunganya. 
Contohnya seperti : membiasakan berdo‟a 
ketika mau tidur, membiasakan baca 
basmalah ketika mau makan, mengucapkan 
salam pada saat berangkat dan pulang dari 
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